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PENGANTAR 


pendidikan bagi umatnya. Hal ini ditenggari 

kenyataan banyaknya bahwa setiap agama 
melakukan perubahan bagi sosial. Tidak terkecuali 
aspek pendidikan anak atau yang dikenal dengan 
parenting. 

Di dalam Islam sendiri, parenting dikenal dengan 
tarbiyah al-Awlad yang harus dilandasai atas prinsip- 
prinsip tauhid, keimanan dan akhlak karimah (mulia). 
Abdullah Naseh al-Ulwan dalam bukunya Tarbiyat 
al-Awlad fil Islam, menjelaskan bahwa setidaknya 
ada beberapa bentuk tanggung jawab yang harus 
diajarkan orang tua kepada anak. Tanggung jawab 
tersebut di antaranya pendidikan tauhid (agama), 
pendidikan akhlak, pendidikan jasmani, pendidikan 
nalar, pendidikan untuk bertanggung jawab dalam 
masyarakat. 

Kondisi nyaman dalam keluarga, dan masyarakat 
juga menjadi salah satu tempat tumbuhnya berbagai 
macam aspek psikologis, dan kematangan seorang 


Gm satu tugas penting setiap agama adalah 
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anak. Maka dalam Islam peran ibu menjadi penting 
untuk mendidik jiwa anak agar tumbuh menjadi anak 
yang bertanggung jawab. Sebagaimana pepatah arab 
mengatakan al-umm madrasah ula, ibu adalah sekolah 
pertama bagi anak. 

Al-Ghazali juga menekankan hal serupa dalam 
ayyuhal walad, bahwa pendidikan anak juga harus 
mementing aspek kebutuhan anak, dan keharusan 
untuk mendengar keluh kesah sang anak. Untuk itu, 
buku mini ini hadir di kalangan pembaca. Berisi tentang 
cara menciptakan madrasah yang baik bagi anak saat di 
rumah, tanggung jawab orang tua dan tips-tips lain agar 
anak tidak dimanjakan. Semoga buku ini memberikan 
sedikit pemahaman tentang parenting dalam Islam. 
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MENCIPTAKAN 
MADRASAH 
(LINGKUNGAN) RAMAH 
ANAK 


enapa menciptakan madrasah (sekolah 
Ku baik) bagi anak menjadi penting? Ini 
pertanyaan penting bagi para tiap pendidik 

dan orangtua. 


Diriwayatkan dari al-Bukhari, Muslim, dan 
at-Thabrani bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah Islam 
(kesucian), tinggal orang tuanya yang meyahudikan, 
mengkristenkan atau bahkan memajusikannya.” Hadis 
tentang kondisi suci anak yang baru dilahirkan ini 
dinilai sahih oleh kebanyakan para ulama. 
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Menurut Afif Taftazani, hadis ini berbicara 
mengenai kondisi fitrah manusia yang suci sejak lahir 
dan kaitannya dengan lingkungan yang membentuknya 
di kemudian hari. Dalam Annihayah, Ibnu al-Athir 
menafsirkan kata fitrah pada hadis ini sebagai kondisi 
yang memungkinkan seseorang siap untuk menerima 
kebenaran dan ketaatan. 


Dengan kata-kata lain, menurut Ibnu Goyyim al- 
Jauziyyah, anak itu ibarat kertas kosong tinggal pulpen 
lingkungan yang menuliskan di atasnya warna merah, 
hitam, putih atau warna lainnya. Dengan meminjam 
bahasa Locke, anak ialah tabula rasa, tinggal elemen- 
elemen keluarga dan lingkungan yang akan membentuk 
dan mewarnainnya. Lebih jauh Ibnu Gayyim al- 
Jauziyyah menafsirkan bahwa fitrah kemanusiaan itu 
pada awalnya ialah kecondongan untuk mengenali 
Sang Maha Pencipta. Agar kondisi fitrah ini tetap 
terjaga, maka pendidikan di keluarga, lingkungan, dan 
masyarakatlah yang memiliki peranan yang sangat 
penting. 


Sedari awal, Rasulullah SAW sering mencontohkan 
bagaimana menjadi sosok ayah yang baik bagi anak- 
anaknya. Ketika melihat ada sahabatnya Ubaid bin 
Umair yang tidak pernah sedikit pun mencium anak- 
anaknya, Rasul SAW mencontohkan kasih sayang dan 
pujiannya terhadap putrinya, Fathimah RA. Rasul SAW 
bersabda, “celakalah orang yang selama hidupnya tidak 
pernah mencium anaknya.” (Bihar al-Anwar). 
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“Mencium' tidak hanya dimaknai secara 'apa 
adanya', tetapi juga bisa lebih luas daripada arti 
hafiyahnya. “Mencium' anak merupakan simbol 
daripada bentuk kasih sayang yang mendalam. Dengan 
ibarat lain, 'mencium' dalam redaksi hadis di atas bisa 
ditafsirkan sebagai keharusan bagi orang tua untuk 
menghadirkan kenyamanan, kedamaian, dan kasih 
sayang antara anggota keluarga. 


Hal demikian karena persoalan inti dalam 
hubungannya dengan pendidikan anak ialah keharusan 
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan 
nyaman, lingkungan yang ramah anak dengan tidak 
adanya kekerasan, diskriminasi dan hal-hal lain yang 
mengganggu stabilitas emosi mereka. Karena itu 
lingkungan tempat terbentuknya anak harus kondusif 
dan nyaman bagi perkembangan jiwanya. 


Ada beberapa kondisi yang perlu diperhatikan 
dalam kaitannya dengan mendidik anak agar berhasil. 
Yang pertama ialah lingkungan keluarga, terutama 
ibu. Pepatah Arab mengatakan, Ibu adalah madrasah 
pertama bagi anaknya'. Anak adalah sosok unik yang 
membutuhkan kehidupan damai. Ibu adalah tempat 
yang kondusif untuk itu. Ulama besar sekaliber 
Thabataba'i yang hafal Alguran sejak umur tujuh tahun 
tak lepas dari asuhan ibu yang mendidiknya. 


Menurut cerita, ibunya sangat berhati-hati 
dalam soal makanan yang dikonsumsi anaknya. Tidak 


hanya soal gizi dan nutrisi, namun juga sumbernya 
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didapat dari cara halal atau tidak, dari syubhat atau 
bukan. Ada pepatah yang mengatakan, “Beritahu saya 
apa yang anda makan, akan saya beritahu siapa anda 
sebenarnya.” Dengan demikian, makanan ialah salah 
satu pembentuk kepribadian anak. Memberi makanan 
haram atau syubhat sama saja dengan memasukkan 
ketidakberkahan ke dalam pribadi sang anak yang 
akibatnya justru akan menghalangi datangnya 
cahaya keilahian dalam pribadinya dan dampaknya 
ketidakmungkinannya — untuk dapat menerima 
kebenaran dengan baik. 


Kedua, lingkungan sekolah. Di sekolah, selain di 
rumah, yang dibutuhkan sang anak adalah role model 
yang akan mengisi kepribadiannya. Adanya tindak 
kekerasan di sekolah dan lain sebagainya terjadi 
karena adanya pendidikan dengan cara kekerasan 
dan memosisikan anak sebagai robot dan pihak yang 
bersalah. Kekerasan ini kemungkinan diakibatkan dari 
ketidakmengertian dan ketidakpahaman akan suara 
hati sang anak. 


Al-Ghazali dalam Ayyuhal Walad menegaskan 
perlunya mendengar suara hati anak yang dididik 
(shoutu gulubihim) agar tercapainya pendidikan yang 
sempurna. Guru ataupun orang tua tak perlu banyak 
menjadi orang yang ingin selalu didengarkan ceramah- 
ceramahnya, nasihat-nasihatnya dan seterusnya. Tetapi 
sebaliknya, guru harus mampu mendengar suara hati 
sang anak, mendengar keluh kesahnya, memperhatikan 
semangatnya dan seterusnya. Guru yang baik ialah 
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guru yang lebih sering mendengarkan ketimbang 
didengarkan. 


Ketiga, lingkungan masyarakat. Tentunya untuk 
mencapai keberhasilan dalam pendidikan anak, semua 
elemen masyarakat perlu turut andil. Tontonan televisi 
harus menekankan pada tayangan yang ramah anak. 
Apa yang didengar, dilihat dan diperhatikan anak akan 
membentuk kepribadiannya. Bagaimana jadinya pribadi 
anak yang sehari-harinya melihat berita kekerasan, 
korupsi pejabat, konflik pemerintah, perceraian para 
artis dan berita-berita negatif lainnya. Kondisi ini tentu 
sangat mengganggu kepribadian mereka. Singkatnya, 
mereka harus dijejali berita-berita yang positif agar 
memiliki kepribadian yang positif bagi lingkungan. 


MENDIDIK ANAK 
MENURUT ALOURAN 


tema terpenting. Salah satu alasannya 

adalah karena kondisi sosial masyarakat 
arab kala itu. Salah satu kejahatan yang dilakukan oleh 
masyarakat Arab pra-Islam (masa Jahiliyah) adalah 
membunuh anak-anak. Faktor kemiskinan menjadi 
alasan utama kenapa mereka membunuh bayi yang 
tidak berdosa. Melihat kondisi waktu itu, Arab adalah 
negeri padang pasir tandus yang gersang sehingga 
sangat sulit memanfaatkan alam untuk dijadikan 
sumber pangan. 


D i dalam Alguran mendidik anak merupakan 


Allah SWT menegaskan akan menjamin rezeki 
seorang anak. Dalam al-Guran dijelaskan “Janganlah 
kamu membunuh anak-anakkmu karena kemiskinan, 
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kami akan member rezeki kepada kamu dan kepada 
mereka” (OS. Al-An'am: 151), “dan janganlah kamu 
membunh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan member rezeki kepada mereka dan 
juga kepada kamu” (OS. Al-Isra (17): 31). 


Pada dua ayat di atas Allah melarang membunh 
anak-anak karena kemiskinan (pada ayat pertama) 
atau karena takut miskin (pada ayat kedua). 
Membunuh dalam arti bukan hanya memisahkan ruh 
dan raga, tetapi juga membunuh karakternya sebagai 
seorang anak, membunuh masa kanak-kanaknya dan 
membunuh masa depannya. 


Kehadiaran seorang anak adalah kebahagiaan 
paling besar bagi orang tua. Terlebih kebahagiaan ini 
akan sangat dirasakan bagi suami-isteri yang sudah 
lama menikah dan berharap mendapatkan momongan. 
Permasalahannya adalah sikap orang tua terhadap 
anak. Apakah keahadiran anak itu sebagai anugerah 
atau amanah? Anggapan ini yang akan menentukan 
sikap orang tua kepada anaknya. 


Anugerah pada umumnya adalah pemberian 
secara cuma-cuma, sedangkan titipan sejatinya 
bukan milik kita dan kelak akan diminta 
pertanggungjawabannya jika ada kerusakan atau 
kesalahan. Sebagai ilustrasi jika kita memiliki sebuah 
benda maka perlakuan kita tergantung pada status 
benda itu. Apabila benda tersebut pemberian dari 
seseorang, kita akan memperlakukannya dengan sesuka 
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hati karena tidak ada ursan lagi dengan si pemberi. Jika 
benda itu amanah (titiapan) kita akan sangat berhati- 
hati menggunakannya walaupun si pemilik sudah 
mengizinkan untuk memakai dan memanfaatkan benda 
tersebut. 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan" (At-Tahrim: 6). 


Selain jaminan rezeki yang akan diberikan Allah 
kepada anak dan tanggung jawab orang tua untuk 
menjaganya, al-9uran menjeaskan sifat dasar/ tabiat 
seorang anak yang harus difahami setiap orang tua agar 
sejarah kekerasan pada anak tidak selalu terulang. 


Pertama, anak sebagai perhiasan. “Harta dan 
anak merupakan perhiasan kehidupan di dunia” (OS. 
Al-Kahfi: 46). Perhiasan adalah benda yang dipakai 
untuk memperelok diri agar terlihat lebih indah, anak 
yang baik akan mengharumkan nama orang tua dan 
mengangkat derajatnya begitu pun sebaliknya. Pepatah 
jawa mengatakan Anak polah bapak kepradah (tingkah 
laku anak akan membawa nama bapaknya). 


Kedua, anak sebagai penyejuk jiwa. “Wahai 
tuhan kami, anugerailah kami isteri dan anak yang 
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menjadi penyejuk jiwa” (OS. Al-Furgan: 74). Situasi yang 
menyejukan jiwa adalah merasa tentram dan aman di 
sampinya, kondisi ini tidak akan terjadi kecuali anak 
itu adalah anak yang baik dan berbakti kepada orang 
tuanya. 


Ketiga, anak sebagai ujian atau cobaan. “Ketahuliah 
bahwa anya harta benda dan anak-anakmu adalah 
ujian/cobaan” (OS. Al-Anfal: 28). Waktu dan tenaga 
akan banyak terbagi dengan kehadiraan seorang anak, 
focus pikiran akan terbelah, setiap tahun fase dan kadar 
ujian yang dihadapi orang tua akan berbeda-beda. 
Hanya ada satu pilihan menghadapi ujian yaitu sabar. 


Keempat, anak sebagai musuh. “Hai orang- 
orang yang beriman, sungguh di antara isteri dan 
anak-anakmu bisa jadi musuh” (OS. At-Taghabun: 14). 
Perseteruan nabi Nuh dengan anaknya adalah salah 
satu contoh anak yang juga berperan sebagai musuh. 
Atas dasar sayang kepada anak tidak sedikit orang tua 
yang menghalalkan segala cara demi membahagiakan 
anaknya, atas dasar itu pula banyak orang tua yang 
melakukan perilaku-perilaku yang dilarang seperti 
manipulasi, korupsi dan sebagainya. Maka waspadalah! 
Anak bisa jadi musuh berbisa dalam selimut yang dapat 
mematikan kapan saja. 


Jadi tidak ada alsan yang logis untuk 
membenarkan kekerasan pada anak. Jika itu terjadi 
kesalahan mutlak terletak pada orang tua atau orang di 
sekitanya. Anak lebih berharga dari harta dan perhisan 
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untuk itu harus hati-hati dan teliti menjaganya, tapi 
anak juga sebagai ujian dan musuh, butuh kesabaran 
dan setrategi mendidiknya, akhirnya anak akan menjadi 
penyejuk jiwa. 


PERAN ORANG TUA 
DALAM MENDIDIK ANAK 
MENJADI SOLEH DAN 
SOLEHAH 


berbagai macam cara demi mendidik anak 

yang saleh dan saleha. Namun sayang 
terkadang hasil yang diharapkan tidak memuaskan. 
Musthafa bin al-“Adawy dalam kitab Figh Tarbiyah al- 
Abnaa menjelaskan bahwasanya dalam keadaan seperti 
itu, Islam menganjurkan para orang tua agar senantiasa 
memperbaiki diri dengan memperbanyak amal saleh. 
Sebab amal saleh yang dilakukan kedua orang tua bisa 
memberikan keberkahan tersendiri bagi seorang anak. 
Dalam Alguran, Allah berfirman: 


Giri para orang tua telah mencoba 
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"Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang 
yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya 
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu: dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri" (@.S. Al-Kahfi: 82). 


Imam al-9urthubi dalam tafsirnya mengatakan 
kisah dalam ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. 
senantiasa menjaga hambanya yang saleh beserta 
keluarga dan anak-anaknya. 


Selain memberikan keberkahan tersendiri bagi 
keturunannya, amal saleh kedua orang tua mempunyai 
peran yang besar dalam membentuk karakter dan 
mendidik anak yang saleh. Munawar Sholeh dalam 
Psikologi Perkembangan Anak mengatakan bahwa baik 
dan buruknya perkembangan seorang anak tergantung 
dari apa yang dikatakan dan dicontohkan orang tua. 


Hal tersebut karena anak adalah peniru andal, apa 
yang mereka lihat dan dengar akan terekam dalam otak 
mereka lalu membentuk tabiat dasar mereka. Orang tua 
secara tidak langsung menjadi model yang ditiru oleh 
anak. 

Seorang anak yang sering melihat orang tuanya 
zikir, puasa, membantu orang yang membutuhkan dan 
berbuat baik kepada sesama, maka ketika dewasa dia 
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akan tumbuh menjadi pribadi yang dekat kepada Allah 
dan menyayangi sesama manusia. 


Oleh karena itu menanamkan sifat uswatun 
hasanah pada diri orang tua bisa berpengaruh positif 
atas perkembangan perilaku meniru anak. Karena 
anak cenderung melihat apa yang terjadi di dalam 
keluarganya. 


TANGGUNG JAWAB 
ORANG TUA MENDIDIK 
ANAK 


penyejuk hati, anak adalah amanah terbesar 

yang Allah berikan kepada setiap orang 
tua di dunia. Karenanya, mendidik seorang anak 
adalah tanggung jawab orang tua. Masa depan anak 
sebagiannya bergantung pada pola asuh dan pendidikan 
yang diberikan orang tua. 


Gm sebagai sumber kebahagian dan 


baka Ant Lala Batan Gel Lap IG KK pd Ip Ina God Li 6 
Dapat La Oodauksn pekat La TU gag ISA 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 


keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang 
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kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan." (GS. Attahrim: 6) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa 
maksud dari peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka adalah didiklah dan ajarkan kepada keluarga 
kalian hal-hal yang membuat mereka taat kepada 
Allah Swt. dan melarang mereka dari berbuat maksiat 
kepadaNya. Serta memperbanyak zikir agar Allah 
menyelamatkan mereka dari api neraka. 


Maka dengan demikian memberikan pengetahuan 
agama terhadap anak merupakan tanggungjawab orang 
tua yang paling utama. Orang tua kelak akan dimintai 
pertanggungjawaban akan anaknya di hari kiamat 
sebelum seorang anak ditanya pertanggungjawabannya 
atas orang tua mereka. 


Ibnu @ayyim menjelaskan barangsiapa yang 
menyia-nyiakan dan tidak mendidik anak-anak mereka 
dengan hal-hal yang bermanfaat dan membuat hidup 
mereka bahagia maka sungguh mereka telah melakukan 
perbuatan yang sangat buruk. 


Sebab, lanjut Ibnu Gayyim, kebanyakan masalah 
dan keburukan yang ditimbulkan dari perilaku para 
anak-anak adalah buah dari kelalaian para orangtua. 
Hal ini bisa bersumber dari kurangnya perhatian, 
kurangnya pendidikan dan lain sebagainya. Sehingga 
tumbuhlah mereka dengan pribadi dan sikap yang 
buruk dan tercela. 


Ia 2 


BOLEHKAH MENGGABUNG 
TEMPAT TIDUR ANAK? 


asul memerintahkan para orangtua untuk 
Resenisatan tempat tidur antara saudara 
andung. Namun tidak semua orang 
diberikan harta berlimpah sehingga bisa membangun 
rumah dengan beberapa kamar sekaligus. Bagaimana 
sebaiknya mengatur tempat tidur anak? Apakah 
perintah memisahkan tempat tidur anak juga berarti 
memisahkan kamar mereka? Bolehkah menggabungkan 
tempat tidur anak dalam satu kamar? 


Nabi hanya memerintahkan untuk memisahkan 
tempat tidur antara laki dan perempuan. Tidak ada 
perintah memberikan untuk masing-masing anak satu 
kamar. Dikarenakan tidak ada perintah jelas dari nabi. 
Dalam sebuah hadis dikatakan 
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"Rasulullah Saw. bersabda, “Perintahkanlah anak-anak 
kalian untuk salat ketika mereka umur tujuh tahun dan 
pukullah jika mereka telah berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud) 


Pengarang 'Aunul Ma'bud mengatakan bahwa 
ilat atau sebab adanya perintah memisahkan tempat 
tidur anak adalah -sebagaimana menutip ucapan Imam 
Manawi- sebagai bentuk kehati-hatian dari munculnya 
syahwat atau ketertarikan sekalipun mereka adalah 
saudara sekandung. Demikianlah bagaimana Islam 
menjaga kehormatan umatnya. 


Adapun apakah lebih baik menggabungkan 
beberapa anak laki dalam satu kamar dan beberapa 
anak perempuan satu kamar hal itu bisa disesuaikan 
dengan kemampuan orangtua dalam menyediakan 
kamar. 


Pemilik kitab Mawahib al-Jalil , Abdullah al- 
Maghribi menjelaskan bahwa etika yang sempurna 
adalah memisahkan tempat tidur anak yang berbeda 
jenis kelamin. Jika tidak, sekalipun menggabungkan 
tempat tidur anak dalam satu kamar minimal harus 
ada pakaian sebagai penghalang di antara mereka, 
maksudnya jangan biarkan anak-anak tidur dalam 
pakaian yang tidak lengkap. Jika dalam satu ruangan 
setidaknya pada saat yang mengharuskan membuka 
aurat mereka harus menghormati dan memberikan 
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privasi kepada yang lainnya, seperti ketika hendak salat, 
mandi, berganti pakaian. 


Hal tersebut dijelaskan Abdullah al-Maghribi 
sebagaimana berikut 


Jasa Ol 1JeB3 dino de Sel para ala JSI Jam Oi peluak! G Aipda! Gaa 
Sos Ol ola 1033 tan al Ge Ji ad. ang il Ula OS gia Jia masi aga 
Uli! eogS3 Iga elgung Alap Lagu: 


Makna pemisahan tempat tidur adalah 
menjadikan satu kasur tersendiri untuk setiap anak. 
Pendapat lain mengatakan seandainya mereka tidur 
dalam satu kasur yang sama hendaknya ada baju 
sebagai penghalang. Mengutip pendapat Ibnu Hubaib 
berkata, “Menurut saya hendaknya mereka dipisahkan 
dalam kelompok, baik sesama anak laki-laki, sesama 
anak perempuan” 


2 


PADA USIA BERAPA 
ORANG TUA 
MEMISAHKAN TEMPAT 
TIDUR ANAK? 


untuk memisahkan tempat tidur anak-anak 
Sebagaimana dikatakan dalam sebuah 
hadis riwayat Abu Daud berikut ini. 


N abi Muhammad Saw. mengajarkan umatnya 


Cia pasa olial yadg Bilal (SINI Ippo" sgaluag dale dil ko dil Sya, JL 
SELANG pan Ia Uti pe sini pang Lae ungu al3 

"Rasulullah Saw. bersabda, “Perintahkanlah anak-anak 
kalian untuk salat ketika mereka umur tujuh tahun dan 


pukullah jika mereka telah berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud) 
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Pada perintah memisahkan tempat tidur pada 
hadis di atas, Rasul memang tidak menjelaskan pada 
umur berapa tepatnya itu harus dilakukan. Lalu dari 
umur berapa sebaiknya mulai memisahkan mereka 
tempat tidur mereka? 


Imam Asy-Syaukani dalam  Nailul  Authar 
menjelaskan sebagian ahli figih berpendapat bahwa 
perintah memisahkan tempat tidur diberlakukan pada 
umur 10 tahun ada pula yang berpendapat justru sejak 
sang anak umur tujuh tahun. 


Lebih lanjut Imam Ibnu Rusy dalam al-Mugadimat 
juga menjelaskan 


IS) sial Ada 3d nyai ISI Cetus mand id opo lah Ola Om Bis 
aon ll 3 Uruyata Olilyal Yg Ly atau Yg sewu! alis gag sLole las 


"Tempat tidur anak-anak mulai dipisahkan, dikatakan 
sebagian ulama, pada umur tujuh tahun saat mereka mulai 
diperintahkan untuk salat, dan ada pula yang mengatakan: 
pada usia 10 tahun ketika mereka dididik melakukan 
salat demikian berdasarkan dhahir hadis. Dan jangan 
mencampurkan dua anak laki-laki dan dua anak perempuan 
yang telanjang dalam satu selimut" 


Menurut Ibnu Rusyd, pendapat yang mengatakan 
bahwa pemisahan tempat tidur sejak umur 7 tahun 
karena pada usia tersebut bisa dikatakan sebagai 
akhir masa kanak-kanak, ditandai dengan tanggalnya 
semua gigi susu dan telah berganti dengan gigi tetap. 
Sedangkan pendapat yang mengatakan pemisahan 
dimulai pada umur 10 tahun karena biasanya pada 
Al Nai 
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usia ini rata-rata mulai tumbuh rasa ketertarikan antar 
lawan jenis. 


RAN ? 1 


MEMISAHKAN TEMPAR 
TIDUR ANAK 


dalam islam adalah mengenai hukum 

memisahkan tempat tidur anak. Sekilas 
hal itu terlihat sederhana, namun saat ini jika kita 
membaca beberapa berita yang disampaikan media 
banyak kejadian di luar norma yang akhirnya tidak 
bisa dicegah seperti terjadinya hubungan seks antara 
saudara kandung. 


D i antara etika dengan saudara yang dibahas 


Perilaku tersebut bisa jadi akibat banyak para 
orangtua yang tidak mengindakan etika sesama saudara 
untuk memisahkan tempat tidur mereka. Padahal Rasul 
telah memerintahkan hal itu. Dalam sebuah hadis 
dikatakan 
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Ctisa pas elus pang Ball ASING Naya” salug dale dil Jua dil gua, JL 
LAN 3 peta 133333 Uita ibis eri pang Lele pangassla 


"Rasulullah Saw. bersabda, “Perintahkanlah anak-anak 
kalian untuk salat ketika mereka umur tujuh tahun dan 
pukullah jika mereka telah berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud) 


Abdullah al-Kharasi dalam Syarh Mukhtashar 
mengatakan bahwa hadis ini membahas mengenai 
hukum anak-anak di bawah umur, namun seandainya 
ada di antara mereka yang mengalami mimpi basah 
meskipun sebelum menginjak umur 10 tahun maka 
anak tersebut telah dihukumi sebagai dewasa. 


Maka jika sebelum dewasa saja orangtua telah 
diperintahkan untuk memisahkan tempat tidur anak- 
anak, maka hal itu menjadi sangat ditekankan bahkan 
diharuskan untuk memisahkan tempat tidur anak-anak 
jika mereka telah memasuki usia dewasa. 


Lebih lanjut Abu Abdullah al-Kharasi menuliskan 
dalam kitabnya 


Lapingan Lisdlig A5 pall kaset gal ISIS senleeiud Adat! ob Ul cxale 08 
Lagi Jilb y6 uya Lagiogal URL RiyoNla Lalg ...o97So dil Lagu Jilo pe ya 
Aas 


“Aku mengetahui bahwa hukum memisahkan tidur anak- 
anak adalah sunah. Jika tidak dipisah dan aurat mereka 
bersentuhan tanpa ada penghalang di antara mereka maka 
hukumnya makruh dan adapun bersentuhannya aurat di 
antara anak baligh maka hukumnya haram” 


aa 


Parenting dalam Islam (943 


Semua itu dilakukan dalam rangka menjaga 
anak-anak dari hal-hal negatif yang terjadi. Sebab 
ketertarikan atau syahwat mulai muncul pada usia-usia 
ini. 


AN 2 / 


TIGA KESALAHAN ORANG 
TUA MENDIDIK ANAK 


etidaknya ada beberapa kekeliruan orangtua 

Gan mendidik anak. Kekeliruan bisa dalam 

bentuk komunikasi atau yang lainnya. 

Ibnu Abd al-Barr mengatakan bahwa proses 
komunikasi yang terjalin di antara orang dewasa dan 
anak-anak adalah hal yang perlu diperhatikan karena 
hal tersebut akan mempengaruhi kondisi psikologi 
anak-anak. Orangtua yang tidak memperhatikan hal 
ini akan sering melakukan kesalahan dalam mendidik 
anak. 


Sebab jika diperhatikan karakter seorang anak 
pasti berbeda dengan anak lainnya, karena itu kita 
tidak bisa memperlakukan semua anak dengan cara 
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yang sama apalagi jika meresponnya seperti kita 
memperlakukan sesama orang dewasa itu akan 
berbahaya bagi perkembangan psikologi seorang 
anak. Di sinilah pentingnya terlebih dahulu mengenal 
karakter dan kondisi psikologi anak kita sebelum 
memutuskan akan mendidiknya dengan cara seperti 
apa. 


Abu Umar al-9urthubi dalam kitabnya Jami' Bayan 
al-Ilmi wa Fadhlihi mengatakan karakter dan keadaan 
anak akan terlihat di hadapan seorang pendidik ketika 
ia mengajarinya, sebagaimana keadaan seorang pasien 
yang terlihat jelas di depan dokter. Keadaan tersebut 
terlihat setelah mengamati kondisi, kemampuan, 
dan perangainya. Proses tersebut akan memberikan 
pengaruh dan maanfaat yang sangat besar dalam 
mendidik anak. 


Karena itulah para orangtua harus mengerti 
bagaimana cara berkomunikasi terhadap anak-anak 
mereka. Sebab komunikasi terhadap anak kecil 
berbeda dengan cara berkomunikasi dengan sesama 
orang dewasa. Namun sayangnya beberapa orangtua 
bahkan orang dewasa lainnya tidak bisa membedakan 
hal tersebut. Berikut adalah beberapa cara yang salah 
dalam mendidik anak yang sering dilakukan para 
orangtua, 


Pertama, Terlalu Tegas dan Keras kepada Anak 
Terkadang ada saja perlakuan anak yang 
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membuat jengkel. Oleh karena itu diperlukan kesabaran 
agar tidak terpicu kenakalan anak. Kalaupun ingin 
menghukum anak jangan menghukumnya dalam batas 
yang tidak bisa ia terima. 


Sebab jika psikologis anak itu ternyata tidak 
kuat menahannya atau bahkan berpikir apa saja yang 
seharusnya ia lakukan, anak tersebut bisa mengalami 
sedikit gangguan pada pola psikologisnya baik dari segi 
moral maupun etikanya 


Kedua, Berlebihan dalam Memberikan Pertolongan 


Setiap orangtua tidak ingin anaknya menderita 
dan sedih. Karena itu kebanyakan para orangtua 
terkadang terlalu berlebihan dalam memberikan 
bantuan untuk menyelesaikan masalah anak-anaknya. 
Hal tersebut merupakan cara mendidik yang buruk 
karena bisa menyebabkan seorang anak tumbuh 
tanpa ada rasa tangungjawab untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya. Orangtua hanya 
perlu memberikan nasehat dan contoh yang baik. Hal 
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dan 
bagus untuk pertumbuhan kepribadian sang anak. 


Ketiga, Memaksa Anak Mengikuti Kemauan 
Orangtua 


Orangtua seharusnya tidak — memaksakan 
kehendak secara brutal kepada anak-anaknya. 


Harus ada proses untuk memberikan pengertian 
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dan pemahaman, kemudian memberikan opsi-opsi 
dan jabaran konsekuensi yang harus mereka terima. 
Sebijak mungkin, jangan sampai menjadi orangtua 
yang hyper parenting. Karena sesuatu yang baik, harus 
disampaikan dengan cara yang baik pula, agar hasilnya 
pun baik. 


ar 2 


MEMBEDAKAN ANTARA 
MANJA DAN SAYANG 
PADA ANAK 


nak merupakan anugerah ilahi, ia sebagai 

Aro Cita-cita orang tuanya. Jika saat 

ini selalu dimanja , bisa dipastikan akan 

membawa dampak buruk baginya, dan ke orang 

tuanya sendiri. Bagaimana sikap kita sebagai orang tua, 

agar seorang anak menjadi orang yang mandiri serta 

bermartabat di masa depan, tanpa mempunyai watak 

yang bermental pengemis, selalu berharap pemberian 
orang lain. 


Dalam sebuah Syair Arab yang dikutip oleh Abu 
Al-lais as-Samargandi mengutip dari al-Abrasy: 
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Artinya: Belajarlah, karena seseorang tak akan menjadi 
orang yang pintar, orang yang berilmu tak sama dengan 
orang yang tak tahu. Orang yang terpandang dimasyarakat, 
Jika ia tak berilmu akan menjadi rendah derajatnya. 


Dari keterangan diatas, yang perlu ditekankan 
orang tua kepada anaknya adalah urusan pendidikan. 
Anak boleh meminta apapun dalam batas-batas tertentu 
dengan ketentuan sebagai reward atas apa yang ia telah 
lakukan, bukan mengiyakan semua permintaan anak, 
tanpa ada faktor untuk mendidiknya, karena hal ini 
akan menjadi kebiasaan sampai ia dewasa. 


Keberhasilan seorang anak ditentukan oleh 
banyak pihak, mulai dari keluarga, sekolah, kampus, 
serta lingkungan yang sangat mempengaruhi nya, maka 
peran orang tua harus selalu memantau perkembangan 
anaknya, tak boleh bertumpu kepada pihak sekolah 
saja, dengan dalih sudah membayar biaya sekolahnya. 
Disekolah hanya terbatas waktunya, mereka akan 
menghabiskan waktunya di rumah, dan tempat mereka 
bergaul dengan teman-temannya. 


Maka dari itu keberhasilan seorang anak, akan 
ditentukan oleh semua kalangan, khususnya orang 
tuanya dengan tidak memanjakannya, tapi mendidiknya 
dengan memberi teladan yang baik kepadanya, karena 
kebanyakan anak akan meniru pola hidup yang 
dilakukan oleh orang tuanya. 


Na 


PADA USIA BERIKUT ANAK 
DIPERINTAHKAN UNTUK 
BERJILBAB 


nak adalah investasi akhirat. Masuk 
Asa orang tua ke surga ditentukan 
dari berhasil atau tidak mendidik anak. 
Rasulullah SAW sering menceritakan perihal orang 
tua yang tidak jadi masuk surga lantaran mereka tidak 
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Untuk 
menghindari itu, Rasul SAW menegaskan, “mendidik 
anak satu jam lebih baik daripada bersedekah satu 
shaa.” (HR. Thabrani) 


Islam mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk 
menutup aurat. Aurat laki-laki dari pusar sampai lutut, 


sementara aurat perempuan menurut sebagian ulama 
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adalah seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan. 
Aurat perempuan dalam fikih memang lebih banyak 
ketimbang laki-laki. 


Kewajiban menutup aurat ini tentu dibebankan 
kepada mukallaf, yaitu orang baligh dan berakal. Ketika 
seorang sudah mukallaf diwajibkan untuk menutup 
aurat dan menjalankan seluruh kewajiban agama. Tidak 
ada kewajiban menutup aurat bagi anak kecil ataupun 
orang gila. 


Meskipun demikian, orang tua harus tetap 
mengajarkan dan mendidik anaknya agar terbiasa 
menggunakan pakaian yang menutup aurat, sehingga 
ketika dewasa nanti sudah terbiasa melakukannya dan 
tidak terpaksa. 


Syaikh Ali al-Shabuni dalam Rawa'iul Bayan 
menjelaskan bahwa orang tua dianjurkan untuk 
mendidik anaknya agar menutup aurat, khususnya 
perempuan, pada saat mereka berumur sepuluh tahun. 
Ketika umur anak sudah sepuluh tahun mintalah 
mereka untuk berhijab dan menutup auratnya. 


Anjuran berhijab bagi anak sepuluh tahun ini tentu 
bukan kewajiban, tetapi hanya untuk mendidik saja 
agar ketika dewasa kelak terbiasa menggunakannya. 
Anjuran ini dianalogikan dengan shalat. 


Sebagaimana diketahui, orang tua dianjurkan 
menyuruh anaknya untuk shalat ketika berumur 
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tujuh tahun. Kalau sudah sepuluh tahun tidak shalat 
dibolehkan memukulnya. Tentu maksud memukul di 
sini bukan dengan pukulan keras ataupun menyakiti, 
tetapi pukulan kasih sayang dan tidak menyakitkan. 
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PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


Sejarah eBI 


El-Bukhari Institute (disingkat eBI) adalah 
lembaga non pemerintah dalam bentuk badan hukum 
yayasan yang berusaha mengenalkan hadis ke publik 
serta mengampanyekan Islam moderat melalui hadis- 
hadis Nabi saw. Berdirinya lembaga ini dilatar belakangi 
oleh kondisi kajian hadis yang sangat lemah. Di tengah 
lemahnya kajian tersebut diperparah dengan sedikitnya 
lembaga yang mengkhususkan diri untuk mengkaji 
hadis. Padahal kebutuhan masyarakat akan kajian hadis 
perlu untuk dipenuhi, sebab sebagian besar aktifitas 
keagamaan masyarakat muslim dijelaskan dalam hadis. 


Problem lain adalah banyaknya berkembang 
hadis-hadis palsu dalam dakwah-dakwah maupun 
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dalam pertemuan ilmiah lainnya. Bisa jadi penyebaran 
tersebut tanpa disadari oleh yang menyampaikan atau 
bisa faktor ketidak tahuan si penyampai. 


Untuk memenuhi kebutuhan tersebut el-Bukhari 
Institute didirikan sejak tanggal 30 November 2013. 
Untuk itu, eBI selalu aktif melakukan kajian, penelitian, 
pelatihan, dan publikasi yang terkait dengan hadis. 
Tujuan utama pendirian lembaga ini ialah supaya 
masyarakat menyadari akan urgensi hadis dan 
bagaimana mengamalkannya dalam konteks dunia 
modern. Lembaga ini dapat dijadikan sebagai wadah 
para akademisi, peneliti, santri, ataupun siapa saja yang 
ingin mengkaji hadis dan mempublikasikan karyakarya. 


Setelah berjalan dua (2) tahun tepatnya pada 
akhir tahun 2015 eBI mendapatkan pengesahan 
sebagai badan hukum atas nama Yayasan Pengkajian 
Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta Notaris Nomor 06 
tanggal 12 Januari 2015 oleh Notaris Musa Muamarta, 
SH, disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dengan Nomor AHU-000060.AH.01.12 TAHUN 
2015 TANGGAL 20 JANUARI 2015. 


Visi dan Misi 


Visi 

Menjadi lembaga riset hadis terkemuka untuk 
membantu mewujudkan masyarakat yang yang hanif 
(cinta kebenaran), toleran, moderat, dan rahmatan lil 
alamin seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah 
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saw. sebagai teladan umat manusia. 


Misi 
1. Meningkatkan wawasan masyarakat Muslim 
Indonesia terhadap hadis Nabi saw. 
2. Meningkatkan intesitas penelitian dan 
publikasi kajian hadis di Indonesia 
3. Mengadakan program-program edukatif yang 
strategis 


Ruang Lingkup 
Ruang lingkup eBI adalah pengkajian, 


pengembangan, penelitian, pelatihan dan publikasi 
kajian hadis yang bersifat normatif maupun empirik. 
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